Tinjauan yuridis terhadap putusan niet onvankelijk verklaard (N.O) dalam perkara istbat nikah kumulasi gugat cerai: Studi kasus perkara No: 2295/Pdt.G/2013/PA.Mlg.) by Layli, Affi Nurul
i 
 
TINJAUAN YURIDIS TERHADAP PUTUSAN NIET ONVANKELIJK 
VERKLAARD (N.O) DALAM PERKARA ISTBAT NIKAH KUMULASI 
GUGAT CERAI 








Affi Nurul Laily 














JURUSAN AL-AHWAL AL-SYAKHSHIYYAH 
FAKULTAS SYARIAH  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 




PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
 
Dengan kesadaran dan rasa tanggung jawab terhadap pengembangan keilmuan, 
Penulis menyatakan bahwa skripsi dengan judul : 
TINJAUAN YURIDIS TERHADAP PUTUSAN NIET ONVANKELIJK 
VERKLAARD (N.O) DALAM PERKARA ISTBAT NIKAH KUMULASI 
GUGAT CERAI 
(Studi Kasus Perkara No : 2295/Pdt.G/2013/PA.Mlg.) 
Benar-benar merupakan karya ilmiah yang disusun sendiri, bukan duplikat atau 
memindah data milik orang lain, kecuali yang disebutkan referensinya secara 
benar. Jika di kemudian hari terbukti disusun orang lain, ada penjiplakan, 
duplikasi, atau memindah data orang lain, baik secara keseluruhan atau sebagian, 
maka skripsi dan gelar sarjana yang saya peroleh karenanya, batal demi hukum. 
 
 



















HALAMAN PERSETUJUAN  
 
Setelah membaca dan mengoreksi skripsi saudara Affi Nurul Laily NIM : 
11210003 Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah Fakultas Syariah Universitas Islam 
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dengan judul : 
 
TINJAUAN YURIDIS TERHADAP PUTUSAN NIET ONVANKELIJK 
VERKLAARD (N.O) DALAM PERKARA ISTBAT NIKAH KUMULASI 
GUGAT CERAI 
(Studi Kasus Perkara No : 2295/Pdt.G/2013/PA.Mlg.) 
 
Maka pembimbing menyatakan bahwa skripsi tersebut telah memenuhi syarat-
syarat ilmiah untuk diajukan dan diuji pada Majelis Dewan Penguji. 
 
Malang, 18 Februari 2015 
Mengetahui,       Dosen Pembimbing  





Dr.Sudirman, MA.      Erfaniah Zuhriah, S.Ag,.M.H. 














Dewan penguji skripsi saudari Affi Nurul Laily, NIM 11210003, mahasiswi 
Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang, dengan judul:  
TINJAUAN YURIDIS TERHADAP PUTUSAN NIET ONVANKELIJK 
VERKLAARD (N.O) DALAM PERKARA ISTBAT NIKAH KUMULASI 
GUGAT CERAI 
(Studi KasusPerkara No : 2295/Pdt.G/2013/PA.Mlg.) 
Telah dinyatakan lulus dengan nilai A (istimewa)  
Dengan penguji: 
1. Erfaniah Zuhriah, S.Ag.,M.H. 
             NIP 197301181032004 
(                                                 ) 
Sekretaris 
2. Faridatus Suhadak,M.HI. 
NIP 197904072009012006 
 
(                                                 ) 
Ketua Penguji 
 
3. Dr. H. Saifullah, S.H., M.Hum. 
            NIP 196512052000031001 
 
(                                                 ) 
Penguji Utama 




 Dr. H. Roibin, M.HI. 






                      
               
 
Artinya: 
Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga 
mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan, 
kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan terhadap 




















                                                          
1





Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia (latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 
Termasuk dalam kategori ini adalah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan 
nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, 
atau sebagaimana tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. 
A. Konsonan  
ا        =   Tidak dilambangkan 
ب      =   B 
ت      =   T 
ث      =   Ta 
ج      =   J 
ح      =  H 
خ      =   Kh 
د       =   D 
ذ       =   Dz 
ر      =   R 
ز      =   Z 
س     =   S 
ش     =   Sy 
ص    =   Sh 
ض    =   dl 
ط      =   th 
ظ      =   dh 
ع      =   ‘ (mengahadap ke atas) 
غ      =   gh 
ف     =   f 
ق     =   q 
ك     =   k 
ل     =   l 
م      =   m 
ن     =   n 
و     =   w 
ه     =   h 




Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di 
awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 
dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka 
dilambangkan dengan tanda koma di atas (‘), berbalik dengan koma (‘) untuk 
penggantian lambang ع . 
  
B. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latinvokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
 
Vokal Panjang Diftong 
a = fathah 
i = kasrah 




لاق  menjadi qâla 
ليق  menjadi qîla 
نود  menjadi dûna 
 
Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 
“ î ”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ 
nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah 
fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong Contoh 
aw = و 
ay = ي 
لوق  menjadi qawlun 




C. Ta’ Mabûthah 
Ta’ Marbûthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah 
kalimat, tetapi apabila Ta’ Marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maak 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya  ةسردمللةلاسرلا  maka 
menjadi al-risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah 
kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan 
kalimat berikutnya, misalnya ةللا ةمحر  ىف menjadi fi rahmatillâh. 
 
D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah 
Kata sandang berupa “al” ( لا ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jâlalah yang berada di 
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 
Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan... 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 
3. Masyâ’ Allâh kâna wa mâ lam yasya’ lam yakun. 
4. Billâh ‘azza wa jalla. 
E. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab ditulis 
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan 
nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah  
terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. 




“...Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI ke empat, dan 
Amin Rais, mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah 
melakukan kesepakatan untuk menghapuskan nepotisme, 
kolusi dan korupsi dari muka bumi Indonesia, dengan salah 
satu caranya melalui pengintesifan salat di berbagai kantor 
pemerintahan, namun...” 
 
Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” dan 
kata “salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia 
yang disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun 
berasal dari bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan 
terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-Rahmân Wahîd”, 
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Hakim sebagai penegak keadilan mempunyai kewajiban menemukan 
hukum dalam perkara yang diajukan. Hakim dapat menemukan hukum dengan 
cara interpretasi dan konstruksi. Terdapat beberapa putusan yang dihasilkan oleh 
Hakim. Salah satu diantaranya adalah putusan tidak diterima (Niet Onvankelijk 
Verklaard/NO). Putusan tidak diterima (Niet Onvankelijk Verklaard/NO) perkara 
nomor 2295/Pdt.G/2013/PA.Mlg. karena ketidak hadiran Penggugat Prinsipal 
dalam setiap persidangan yang menyebabkan upaya perdamaian tidak terlaksana 
dengan kesimpulan penggugat tidak sungguh-sungguh yang berpedoman pada 
pasal 123 ayat (1) dan (3) HIR dan pasal 82 ayat (2) dan (3) Undang-undang 
Nomor 7 tahun 1989. Permasalahan tersebut menyebabkan peneliti tertarik untuk 
mengetahui beberapa dasar pertimbangan  dan metode penemuan hukum Majelis 
Hakim sehingga menjatuhkan putusan tidak diterima (Niet Onvankelijk 
Verklaard/NO) terhadap perkara nomor 2295/Pdt.G/2013/PA.Mlg.  
Peneliti menggunakan jenis penelitian empiris, dengan pendekatan kasus 
berupa perkara No. 2295/Pdt.G/2013/PA.Mlg. pengumpulan datanya dengan 
metode wawancara dan dokumentasi sebagai bahan analisis terhadap hasil 
wawancara. Dalam menganalisis Peneliti menggunakan metode deskriptif 
analisis. Peneliti menggunakan wawancara sebagai data primer, dan putusan 
hakim sebagai bahan hukum primer, dan bahan hukum sekunder berasal dari 
literatur atau buku bacaan yang relevan dengan pokok pembahasan, kemudian 
dianalisis sampai pada kesimpulan. 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Hakim dalam menjatuhkan 
putusan tidak diterima (Niet Onvankelijk Verklaard/NO) terhadap perkara No. 
2295/Pdt.G/2013/PA.Mlg tidak hanya berdasarkan pada pasal 123 ayat (1) dan (3) 
HIR dan pasal 82 ayat (2) dan (3) Undang-undang Nomor 7 tahun 1989 namun 
juga menilai dari kehadiran para pihak dalam setiap persidangan. Sedangkan 
dalam proses penemuan hukum terhadap perkara No. 2295/Pdt.G/2013/PA.Mlg , 
Majelis Hakim menerapkan silogisme terhadap Pasal 82 ayat (2) Undang-undang 
Nomor 50 tahun 2009 yang isinya dalam sidang perdamaian tersebut, suami istri 
harus datang secara pribadi,kecuali berada di luar negeri. Sehingga ketika pihak 
berada dalam wilayah Indonesia, dan tidak hadir dalam sidang perdamaian maka 
perdamaian tidak terlaksana. Metode tersebut dinamakan merode subsumptif. 
Sebagaimana dalam perkara ini, putusan tidak diterima (Niet Onvankelijk 
Verklaard/NO) dijatuhkan oleh Hakim dengan alasan Penggugat Prinsipal tidak 
sungguh-sungguh dalam mengajukan gugatan, karena tidak mematuhi perintah 






Laily, Affi Nurul. 11210003. 2015. Review Marriage of Juridical Against 
Decision Niet Onvankelijk verklaard (NO) In Article istbat 
Cumulative Sues Divorce (Case Study Case No: 2295 / Pdt.G / 2013 / 
PA.Mlg.).  
      Supervisor: Erfaniah Zuhriah, S.Ag., M.H. 
Keywords: Niet Onvankelijk verklaard, Cumulative 
Judge as the upholder of justice has found the legal obligations in the case 
filed. Judge may find the law by way of interpretation and construction. There are 
several decisions generated by the Judge. One of them is not acceptable decision 
(Niet Onvankelijk verklaard / NO). The verdict is not accepted (Niet Onvankelijk 
verklaard / NO) case number 2295 / Pdt.G / 2013 / PA. Because the principal 
plaintiff absence of any proceedings which led peace efforts have been 
unsuccessful with the conclusions of the plaintiff did not really guided by Article 
123 paragraph (1) and (3) HIR and Article 82 paragraph (2) and (3) of Act No. 7 
1989. The problems caused researchers interested in knowing some basic 
considerations and legal discovery method so that the judges verdict is not 
accepted (Niet Onvankelijk verklaard / nO) on case number 2295 / Pdt.G / 2013 / 
PA.Mlg. 
Researchers use the type of empirical research, the approach of the case in 
the form of case No. 2295 / Pdt.G / 2013 / PA.Mlg. Data collection used 
interviews and documentation as an analysis of the results of the interview. In data 
analysis, the researcher used descriptive method of analysis. Researchers used 
interviews as the primary data, and the judge's ruling as the primary legal 
materials, and secondary law derived from the literature or reading books that are 
relevant to the subject matter, then analyzed to the conclusion. 
These results prove that the judge in the verdict is not accepted (Niet 
Onvankelijk verklaard / NO) on case No. 2295 / Pdt.G / 2013 / PA.Mlg not only 
based on Article 123 paragraph (1) and (3) HIR and Article 82 paragraph (2) and 
(3) of Act No. 7 of 1989, but also judging from the presence of the parties in each 
trial. While in the process of discovery of the law of the case No. 2295 / Pdt.G / 
2013 / PA.Mlg, the judges apply the syllogism of Article 82 paragraph (2) of Law 
No. 50 of 2009 that the contents in the peace trial, husband and wife should come 
in person, unless they are abroad. So that when the parties are in the territory of 
Indonesia, and is not present at the peace then peace is not implemented. The 
method is called subsumtif method. As in this case, the decision is not accepted 
(Niet Onvankelijk verklaard / NO) dropped by Judge Plaintiff Principal reasons 
are not really in filing a lawsuit, because it does not obey the judges to be present 
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 .حوله glM.AP/3102/G.tdP/2200نمرة 
بينيليتي اساتخدام جنسي إمبريس بينيليتيان، دينجان بينديكاتان كاسااس بيروبا بيركارا رقم 
باهان  بينجومبولان داتانيا دينجان ميتودي واوانكارا دان دوكومينتاساي سايباجاي-glM.AP/3102/G.tdP/2200
بينيليتي اساتخدام . الدلم مينجاناليسيس بينيليتي اساتخدام ميتودي ديسكريبتيف أناليسيس. ينهج تيرهاداب هاسايل واوانكارا
واوانكارا سايباجاي البيانات التمهيدي، دان بوتوساان حكيم سايباجاي باهان الحكم التمهيدي، دان باهان حكم ساكندر 
 .باكان يانغ ريليفان مع بوكوك بيمباهاساان، ثم دياناليسيس براموديا في لإساتنباط بيراساال داري ليتيراتور أو القراءة
 draalkreV kjileknavnO teiN( يقبل لم هو الحكم إنزال في القضاة أن البحث هذا نتائج وتظهر
 المادة على بناء فقط ليس GLM.بنسلفانيا/3102/ز .الباسافيكي الصيفي التوقيت/5922 رقم القضية ضد )ON/
 من أيضا الحكم ولكن 9891 لعام 7 رقم القانون من )3( و )2( والمادة الهر 28 الفقرة )3( و )1( الفقرة 321
 .الباسافيكي الصيفي التوقيت/5922 رقم القضية في القانون اكتشاف عملية بينما .إجراءات أية في الأطراف حضور
 لعام 05 رقم القانون من 28 المادة من )2( الفقرة سايلوجيسمس "المحكمة قضاة" تنطبق ،GLM.بنسلفانيا/3102/ز
 في الطرف عندما لذا .البلاد خارج يجري لكن شخصيا، تأتي أن يجب والزوجة والزوج المحاكمة، في السلام أن 9002
 .ميرود ساوبسومبتيف الأسالوب هذا اساتدعاء يتم .يتحقق لم السلام ثم السلام مجلس في موجود غير وهو إندونيسيا، إقليم
 حكم القاضي أساقطت  )ON/ draalkreV kjileknavnO teiN( الحكم يقبل لم الحالة، هذه في كما
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